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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan perangkat 
lunak pengelolaan data pendaftaran siswa baru yang selama ini masih dilakukan 
dengan dokumen tertulis. Penelitian ini meliputi perancangan sistem, 
implementasi, serta pengujian kualitas perangkat lunak sesuai standar ISO 9126 
dari aspek functionality, security, reliability, usability, efficiency, maintainability, 
dan portability. 
 Metode yang digunakan adalah Research & Development (R&D), meliputi 
1) Analisis Kebutuhan, 2) Perancangan Desain Sistem, 3) Implementasi Sistem, 
dan 4) Pengujian Sistem. Instrumen yang digunakan berupa checklist untuk 
pengujian aspek functionality, maintainability, dan usability serta insrumen 
berupa tool untuk pengujian aspek security, reliability, efficiency dan portability. 
Sistem diujicobakan ke beberapa ahli dan pengajar. 
 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan framework CodeIgniter dapat dibuat sebuah perangkat lunak 
aplikasi berbasis web untuk mempermudah proses pengolahan data. Nilai 
functionality mencapai 100%. Sistem juga mampu mencegah dari serangan 
Cross-site Scripting (XSS) dan SQL Injection. Hasil analisis kualitas dari sisi 
perangkat lunak telah memenuhi standar faktor kualitas perangkat lunak dari 
aspek functionality, security, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan 
portability. 
 
Kata kunci: pengembangan, manajemen data, aplikasi web.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses penerimaan peserta didik baru merupakan tahapan awal yang ada 

di instansi pendidikan seperti sekolah untuk menyeleksi calon peserta didik baru. 

Calon siswa akan dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

sekolah untuk menjadi siswa didiknya. Pada umumnya proses penerimaan 

peserta didik baru dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap pendaftaran, tahap 

tes seleksi, dan tahap pengumuman. Tahapan-tahapan dari proses penerimaan 

peserta didik baru tersebut juga dilakukan oleh SMK Muhammadiyah Wonosari 

sebagai upaya untuk mendapatkan perseta didik.  

Dalam proses penerimaan peserta didik baru di SMK Muhammadiyah 

Wonosari selama ini dilakukan secara manual. Pendataan calon siswa baru 

dilakukan oleh beberapa admin dengan menggunakan Microsoft Excel, entri data 

calon siswa baru dengan metode tersebut akan memakan waktu yang lama. 

Selain itu pengumuman hasil penerimaan siswa baru hanya diinformasikan 

melalui papan pengumuman sekolah yang memungkinkan calon siswa 

berdesakan bahkan ada yang tidak dapat mengetahui hasil pengumumannya 

dikarenakan tempat tinggal siswa yang jauh dari lokasi sekolah. 

Untuk meningkatkan keamanan penyimpanan data, kemudahan 

pendataan, dan kemudahan penyampaian informasi penerimaan siswa baru, SMK 

Muhammadiyah Wonosari memerlukan sebuah sistem informasi penerimaan 

siswa baru berbasis Web dan SMS. Dengan adanya sistem informasi tersebut 
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calon siswa dapat memperoleh pelayanan yang maksimal dalam pemberian 

informasi sekolah dan hasil seleksi siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari 

dengan cepat melalui Short Message Service (SMS), serta keamanan 

penyimpanan data dan pengolalahan nilai tes oleh pihak sekolah dilakukan 

secara komputerisasi. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah membangun sistem informasi 

penerimaan siswa baru pada SMK Muhammadiyah Wonosari berbasis Web dan 

SMS Gateway, serta membuat layanan tambahan pada sistem informasi tersebut 

dengan layanan SMS Gateway yang bersifat broadcast untuk penyampaian 

informasi penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari yang 

diintegrasikan ke database. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dilakukan identifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pendaftaran siswa baru di SMK Muhammadiyah Wonosari belum mempunyai 

sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis Web dan SMS Gateway. 

2. Pendaftaran siswa baru di SMK Muhammadiyah Wonosari selama ini 

dilakukan secara manual. 

3. Pendataan calon siswa baru masih menggunakan Microsoft Excel, dengan 

cara memasukkan data siswa satu persatu oleh admin. 

4. Pengumuman hasil penerimaan hanya diinformasikan melalui papan 

pengumuman yang memungkinkan siswa kesulitan untuk mengakses 

informasi tersebut. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah diuraikan pada 

identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dibatasi pada perancangan 

sistem informasi yang memuat proses pengolahan data pendaftaran siswa baru 

dan penambahan metode penyampaian informasi penerimaan siswa baru dengan 

SMS Gateway. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan sistem informasi 

penerimaan siswa baru ini adalah: 

1. Bagaimana membangun dan mengembangkan sistem informasi untuk 

pengolahan penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari? 

2. Bagaimana tingkat kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dari sisi 

functionality, security, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan 

portability? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Membangun dan mengembangkan perangkat lunak sistem informasi untuk 

pengelolaan penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari berbasis 

Web dan SMS Gateway. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan pada pengembangan Sistem Informasi 

Penerimaan Siswa Baru SMK Muhammadiyah Wonosari Berbasis Web dan 
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SMS Gateway dari sisi functionality, security, reliability, usability, efficiency, 

maintainability, dan portability. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

a. Penyimpanan dan pengelolaan data pendaftaran siswa baru secara 

terstruktur. 

b. Meningkatkan kualitas penggunaan teknologi dalam kegiatan 

manajemennya. 

c. Memberikan akses yang mudah untuk mendapatkan informasi dari 

sekolah. 

d. Efisien, cepat, dan akurat karena SMS saat ini merupakan yang murah 

dan reliable. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Mengenal dan memahami lebih jauh teknologi penembangan perangkat 

lunak. 

b. Mengetahui teknik mengembangkan perangkat lunak sistem informasi 

penerimaan siswa baru berbasis Web dan SMS gateway. 

c. Mengetahui teknik pengujian kualitas perangkat lunak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Gordon B. Davis (1991: 45), sistem secara fisik merupakan 

kumpulan dari elemen-elemen yang beroperasi secara bersama-sama untuk 

menyelesaikan suatu sasaran. Sedangkan menurut Jogiyanto (2005: 2), sistem 

adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Dari kedua pengertian sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang 

berinteraksi dan kemudian membentuk satu kesatuan dalam usaha untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem memiliki beberapa elemen, menurut Abdul Kadir (2003: 54), 

elemen sistem antara lain yaitu tujuan, masukan, keluaran, proses, mekanisme 

pengendalian, dan umpan balik serta berinteraksi dengan lingkungan dan 

memiliki batas. Pada suatu sistem data yang dimasukan akan diproses dan diolah 

kemudian dikeluarkan melalui output atau keluaran sesuai dengan permintaan. 

Mekanisme pengendalian ini berupa umpan balik yang mengecek keluaran 

dengan melakukan perbandingan antara keluaran sistem dengan keluaran yang 

diinginkan. Apabila terdapat kesalahan maka dilakukan pengiriman masukan 

untuk menyesuaikan proses supaya keluaran berikutnya mendekati standar. 

Dalam sistem harus diberi batas dengan lingkungan untuk menentukan 

konfigurasi, ruang lingkup, dan kemampuan sebuah sistem. 
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Menurut Jogiyanto (2005: 692), informasi dapat didefinisikan sebagai 

hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) 

yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Sekarang ini 

kita sedang berada pada era informasi, hal ini berarti bahwa informasi sudah 

menyentuh seluruh segi kehidupan baik individual maupun kelompok/organisasi. 

Informasi sangat dibutuhkan oleh induvidu maupun kelompok seperti kebutuhan 

akan pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan, maupun jenis produk atau jasa 

lainnya.  

Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo (2002: 16-17) kualitas informasi 

ditentukan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

1. Keakuratan dan teruji kebenarannya. 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. 

2. Kesempurnaan informasi 

Informasi disajikan dengan lengkap tanpa pengurangan, penambahan, dan 

pengubahan. 

3. Tepat waktu 

Infomasi harus disajikan secara tepat waktu, karena menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

4. Relevansi 

Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika Informasi tersebut 

dapat diterima oleh mereka yang membutuhkan. 

5. Mudah dan murah 

Apabila cara dan biaya untuk memperoleh informasi sulit dan mahal, maka 
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orang menjadi tidak berminat untuk memperolehnya, atau akan mencari 

alternatif substitusinya. 

Sistem informasi adalah sistem buatan manusia yang berisi himpunan 

terintegrasi dari komponen-komponen manual dan komponen-komponen 

terkomputerisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, memproses data, 

dan menghasilkan informasi untuk pemakai (Lani Sidharta, 1995: 11). Dalam 

sistem informasi memerlukan klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan 

keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. 

2. SMS Gateway 

SMS (Short Message Service) merupakan suatu teknologi yang 

memungkinkan untuk mengirim dan menerima pesan antar pengguna mobile 

phone. Seperti namanya “Short Message Service” pesan yang dapat dikirim 

dengan SMS sangat terbatas. Satu pesan SMS dapat berisi paling banyak 140 

bytes (1120 bit) dari data, maka satu pesan SMS dapat berisi sampai: 

1. 160 karakter, jika 7-bit character encoding digunakan (jika 7-bit character 

encoding adalah penggunaan karakter latin seperti karakter English). 

2. 70 karakter, jika 16-bit Unicode UCS2 character encoding digunakan (pesan 

teks SMS berisi karakter bukan latin, seperti karakter Cina maka perlu 

menggunakan 16-bit character encoding). 

Selain sebagai media layanan penyampai pesan singkat, SMS secara 

umum telah dikembangkan untuk: 

1. Sistem pemilihan (Polling) dan jajak pendapat (Voting) 

2. Pengiriman banyak serentak (broadcasting) 

a. Pengumuman (announcer) 
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b. Peringatan (warning) 

c. Pengingat (remimder) 

d. Penerus pesan (forwarder) 

3. Alat kontrol aktifasi (remote controlled activator) 

4. Penjawab umpan balik otomatis (auto responder) 

a. infomasi (info) 

b. Pendaftaran bertingkat (cascading digital sign) 

c. Pendaftaran tersusun (smart tag digital sign) 

5. Perangkat penguji jaringan (tester) 

a. Flood SMS/SMS Bomb 

b. Floating SMS, dan lain-lain. 

Istilah gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang bagi penyebaran 

informasi. Dalam dunia komputer, gateway dapat diartikan sebagai jembatan 

penghubung antara satu sistem dengan sistem yang lain. Dalam artian luas SMS 

Gateway adalah sebuah aplikasi yang merubah proses SMS dari Mobile-

Equipment ke PC/laptop, SMS Seperti layaknya fitur di telepon selular, tetapi ada 

perbedaan dari segi fitur, dan fungsi yang bisa dibuat berdasarkan kebutuhan 

bisnis. 
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a. Cara Kerja SMS Gateway 

Cara kerja SMS gateway pada dasarnya hampir sama dengan pengiriman 

SMS melalui ponsel pada umumnya. Perbedaannya terletak pada perangkat 

pengirimnya, bukan lagi ponsel tetapi modem GSM. Dan modem inilah yang 

dikendalikan oleh PC menggunakan aplikasi SMS gateway yang akan dibuat. 

 
Gambar 1. Mekanisme Kerja SMS Gateway 

(Sumber: http://www.padi.net.id/) 

b. Keuntungan SMS Gateway 

Dengan adanya software SMS Gateway dapat mengatur SMS lewat PC 

atau laptop dengan mudah dan cepat. Seperti mengatur kontak dengan 

menggunakan Excel atau Notepad,  mengatur SMS keluar, mengirim SMS 

perkelompok, mengirim SMS khuusus pelanggan, membuat SMS dengan jawaban 

otomatis yang bisa diatur isi SMSnya. 

c. Gammu 

Gammu adalah sebuah software yang bisa membantu aplikasi developer 

untuk membangun suatu sistem dengan menggunakan fasilitas Short Message 

Service. Gammu merupakan pustaka SMS Gateway Server yang di ciptakan oleh 

Michal Čihař seorang programmer pyton berkebangsaan Jerman. Cihar 

membangun beberapa library yang tujuannya hanya untuk memanajemen 

telepon selular. Semua library dia bangun dengan bahasa pyton. Versi-versi awal 

mailto:michal%40cihar.com
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gammu dibuat dengan bahasa C dan pyton. Gammu memiliki lisensi GPL2 yang 

artinya pustaka ini sangat bebas dikembangkan dan disebar luasan secara gratis. 

Namun Cihar bersama sahabatnya Marcin Wiajek membuat versi gammu 

komersial juga yang dibuat dengan C++. Aplikasi ini dapat diunduh secara gratis 

pada laman http://www.gammu.org. 

3. Unified Modeling Language (UML) 

Terdapat beberapa macam teknik untuk mendesain perangkat lunak 

dengan menggunakan beberapa macam bahasa pemodelan, seperti Unified 

Modelling Language (UML) dan Data Flow Diagram (DFD). Pada penelitian ini 

menggunakan bahasa pemodelan UML daripada DFD karena bahasa pemodelan 

ini biasa digunakan untuk mempresentasikan sistem kepada orang-orang yang 

tidak mengerti tata cara pemrograman, seperti orang-orang awam pada 

umumnya. Hal ini dikarenakan UML memakai penggambaran logika algoritma 

suatu program. Sedangkan DFD kebalikanya, biasa digunakan untuk 

mempresentasikan sistem kepada orang-orang yang mengerti tata cara 

pemrograman seperti programmer. Hal ini dikarenakan DFD memakai 

penggambaran sistem secara umum, dari proses, data, basis data, dan lainnya. 

UML adalah standar bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat 

lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi 

objek. UML sebagai pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. Menurut Fowler 

(2005: 1), Unified Modeling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang 

didukung oleh meta-model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain 

http://www.gammu.org/
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perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun menggunakan pemrograman 

berorientasi objek (OO). 

Diagram UML 2.3 secara garis besar dibagi kedalam dua bagian yaitu 

Behaviour diagrams dan Structure diagrams. Structure diagrams yaitu kumpulan 

diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu struktur statis dari sistem 

yang dimodelkan (Rosa A.S & M.Shalahuddin, 2011: 121). Berikut ini adalah 

bagan pembagian UML diagram menurut sifatnya. 

 
Gambar 2. Diagram UML 2.3 

 (Sumber: http://www.uml-diagrams.org/) 

Structure diagrams menggambarkan bagaimana bentuk fisik dari perangkat lunak 

tersebut (misalnya: class, object, dan interface) serta keterikatan masing-masing 

elemen dalam membentuk sebuah sistem yang utuh. Lain halnya dengan 

structure diagrams, behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi 

pada sebuah sistem (Rosa A.S & M.Shalahuddin, 2011: 121). Behaviour diagrams 

menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungan sekitarnya serta 

menggambarkan bagaimana alur kerja sistem dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di dunia nyata. 
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Dalam pemodelan perangkat lunak, seorang system analyst atau system 

designer tidak perlu membuat semua diagram UML, tergantung dari sejauh mana 

seorang system analist mau menjelaskan secara mendetail tentang seluk beluk 

sistem yang dibuat. Beberapa diagram yang biasa digunakan dalam proyek 

pengembangan perangkat lunak antara lain adalah Use Case diagram, Activity 

diagram, Sequence diagram, Class diagram, dan Package diagram. 

a. Use Case diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan 

kelakuan (behavior) sistem yang akan dibuat (Yuni Sugiarti, 2013: 41). Use case 

diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. 

Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. 

Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan 

sistem. 

b. Activity diagram 

Menurut Rosa A.S & M.Shalahuddin (2011: 134), Activity diagram 

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis. Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam 

sistem yang sedang dirancang, mulai dari alir berawal, keputusan yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana alir tersebut berakhir. 

c. Sequence diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan/perilaku objek pada use 

case dengan mendiskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan 

dan diterima antar objek (Yuni Sugiarti, 2013: 69). 



 

 

13 

 

d. Class diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang 

disebut atribut, dan metode atau operasi. Diagram kelas menggambarkan 

struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain 

seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain (Yuni Sugiarti, 2013: 57). 

e. Package diagram 

Package diagram menyediakan cara mengumpulkan elemen-elemen yang 

saling terkait dalam diagram UML. Hampir semua diagram dalam UML dapat 

dikelompokkan menggunakan package diagram (Rosa A.S & M.Shalahuddin, 

2011: 128). 

4. Aplikasi Web 

Aplikasi Web didefinisikan sebagai program aplikasi yang berjalan di 

Internet (Woojong Suh, 2005: 77). Pengguna aplikasi Web menggunakan Web 

browser pada komputer klien untuk menjalankan program yang berada di server. 

Seluruh proses yang dilakukan di server seolah-olah dilakukan pada komputer 

pengguna. Ada beragam aplikasi web yang dibangun dan bersifat multiplatform. 

Hal tersebut menjadi keuntungan mengingat banyaknya sistem operasi yang 

digunakan baik dalam perangkat desktop ataupun perangkat mobile seperti 

smartphone. Aplikasi web sangat mudah diakses karena hanya membutuhkan 

web browser yang biasanya sudah menjadi bawaan sebuah sistem operasi tanpa 

membutuhkan aplikasi tambahan. 
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Menurut Woojong Suh (2005: 78), ada tiga jenis aplikasi web: 

1. Static Web Documents 

Static web documents tidak berinteraksi atau bertukar informasi dengan 

viewers. Tujuannya adalah hanya untuk berbagi dan mendistribusikan 

informasi kepada publik. Sebagian besar situs web pribadi dapat 

diklasifikasikan sebagai statis . 

2. Simple Interactive Web Applications 

Pada simple interactive web applications pengunjung situs dapat bertukar 

informasi dengan pemilik Web. Banyak situs web yang menggunakan form 

respon untuk mengumpulkan feedback atau evaluasi pelanggan tentang 

produk atau jasa yang ada pada website mereka. 

3. Complex Web-Based Database Systems 

Complex Web-based database systems menangani transaksi bisnis online 

yang canggih, seperti perbankan online, perdagangan saham, dan query 

database interaktif. Complex Web-based database adalah teknologi dasar 

untuk e-commerce. 

Web database application components terdiri dari lima komponen utama 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Web database application components 

(Sumber: Woojong Suh, 2005: 80) 
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5. Framework dalam Pengembangan Aplikasi Web 

Framework adalah sebuah reusable software system yang mempunyai 

fungsionalitas umum yang telah diimplementasikan (Gerti Kappel, 2006: 68). 

Framework dapat dikhususkan ke dalam aplikasi yang siap pakai. Framework 

berfungsi sebagai blueprint untuk arsitektur dasar dan fungsi dasar dalam bidang 

tertentu dari aplikasi. Sebuah framework pemrograman dapat menyederhanakan 

proses menyusun kode fungsi program dengan menyederhanakan kode operasi-

operasi yang bersifat repetitive (Upton, 2007: 12). Framework memudahkan 

pekerjaan yang berhubungan dengan teknnologi yang rumit dalam proses 

pengembangan aplikasi web dan memudahkan dalam menulis kode yang 

konsisten, lebih sedikit bugs dan meyediakan lebih banyak pilihan untuk 

mengembangkan aplikasi (Clifton, 2003). 

Salah satu macam framework pemrograman web berbasis bahasa 

pemrograman PHP adalah CodeIgniter yang dikembangkan oleh EllisLab, Inc. 

CodeIgniter yang dikembangkan oleh EllisLab memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

memiliki performa yang bagus, dokumentasi yang bagus, fleksibel untuk 

dikembangkan ke dalam bentuk modular, memiliki fleksibilitas dalam aturan 

penulisan kode dan mudah digunakan (EllisLab, 2013). CodeIgniter merupakan 

PHP framework berbasis pendekatan Model-View-Controller (MVC) yang memiliki 

banyak fitur dengan kebutuhan sistem yang ringan dandapat mempermudah 

dalam pengembangan sebuah aplikasi web yang kaya akan content (rich 

application).  
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Gambar 4. Skema Model View Controller (MVC) 

(Sumber: http://www.phpfactory.com/) 

 
Gambar 5. Arsitektur CodeIgniter Framework 

(Sumber: http://www.phpandstuff.com/) 

Menurut McArthur (2008: 201), Model-View-Controller (MVC) adalah pola 

desain yang dirancang untuk memudahkan dalam pengembangan dan 

pemeliharaan aplikasi. MVC adalah sebuah metode untuk membuat sebuah 

aplikasi dengan memisahkan data (Model) dari tampilan (View) dan cara 

bagaimana memprosesnya (Controller). 

1. Model 

Model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-fungsi yang 

membantu pengembang aplikasi dalam pengelolaan database seperti proses 

CRUD (Create, Read, Update, and Delete).  

2. View 

View adalah bagian yang mengatur tampilan ke pengguna. Bisa di katakan 

berupa halaman web.  

http://www.phpandstuff.com/
http://id.wikipedia.org/wiki/Metode
http://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_data
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
http://id.wikipedia.org/wiki/Halaman
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3. Controller 

Controller merupakan jembatan untuk model dan view. Controller berisi 

perintah-perintah yang berfungsi untuk memproses suatu data dan 

mengirimkannya ke halaman web. 

B. Pengujian Kualitas Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dan umum dilakukan dalam menentukan jaminan kualitas perangkat lunak. 

Menurut Argawal, B. B. Dkk (2010: 162), pengujian perangkat lunak adalah 

proses menganalisis sebuah program dengan maksud untuk menemukan 

kesalahan atau error.  Menurut Jeff Tian (2005: 68), dua tujuan utama dari 

pengujian adalah untuk mendemostrasikan kualitas software dan untuk 

mendeteksi error kemudian memperbaikinya. 

ISO 9126 merupakan standar internasional untuk mengevaluasi 

perangkat lunak. ISO 9126 dibagi menjadi empat komponen yaitu quality model, 

external metrics, internal metrics, dan quality in use metrics. Dalam penelitian ini 

penulis hanya menggunakan komponen quality model sebagai landasan utama. 

ISO 9126 komponen pertama atau yang disebut ISO 9126-1 merupakan 

perluasan konsep sebelumnya dari McCall (1977), Boehm (1978), FURPS, dan 

konsep SQA lainnya. ISO 9126 quality factor model mengidentifikasi ada enam 

karakteristik kualitas utama, yaitu functionality, reliability, usability, efficiency, 

maintainability, dan portability. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Data
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Dalam skema, karakteristik kualitas perangkat lunak ISO 9126 tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Enam Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 

(Sumber: http://www.cse.dcu.ie/essiscope/sm2/9126ref.html) 

Pressman (2001: 513) di dalam bukunya menjelaskan 6 karakteristik 

kualitas perangkat lunak sebagai berikut: 

1. Functionality, kemampuan perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna yang diindikasikan pada sub faktor berikut: suitability, accuracy, 

interoperability, security , dan functionality compliance. 

2. Reliability, berkaitan dengan kapabilitas sebuah perangkat lunak untuk 

mampu menjaga level performa yang dimilikinya. Faktor ini dapat ditunjukan 

oleh beberapa sub faktor yaitu: maturity, fault tolerance, recoverability, dan 

reliability compliance. 
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3. Usability, berkaitan dengan kemudahan perangkat lunak untuk digunakan 

yang diindikasikan pada sub faktor berikut: understandability, learnability, 

operability, attractiveness, dan usability compliance. 

4. Efficiency, kemampuan perangkat lunak memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia secara optimal, diindikasikan pada beberapa sub faktor yaitu: time 

behavior, resource utilization, dan efficiency compliance. 

5. Maintainability, berkaitan dengan kemudahan suatu perangkat lunak untuk 

diperbaiki di kemudian hari, diindikasikan oleh sub faktor berikut ini: 

analyzability, changeability, stability, testability, dan maintainability 

compliance. 

6. Portability, berkaitan dengan kemudahan perangkat lunak untuk dipindahkan 

dari satu lingkungan tertentu ke lingkungan yang lain yang diindikasikan 

pada sub faktor berikut: adaptability, installability, conformance, 

replaceability, dan portability compliance. 

ISO 9126 sudah mengalami beberapa revisi dan saat ini sudah terbagi 

menjadi empat bagian, yaitu: 

a. ISO/IEC 9126-1 (ISO/IEC, 2001a) menjelaskan tentang model kualitas yang 

terbaru. 

b. ISO/IEC 9126-2 (ISO/IEC, 2003a) menjelaskan tentang satu set ukuran 

kualitas eksternal perangkat lunak. 

c. ISO/IEC 9126-3 (ISO/IEC, 2003b) menjelaskan tentang satu set ukuran 

kualitas internal perangkat lunak. 

d. ISO/IEC 9126-4 (ISO/IEC, 2001b) menjelaskan tentang satu set penggunaan 

metrik kualitas. 
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Berikut ini bagan dari faktor-faktor kualitas perangkat lunak menurut ISO 

9126 yang sudah direvisi: 

 
Gambar 7. Enam Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 

menurut ISO 9126 (ISO/IEC, 2001a) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Menurut Borg dan 

Gall (1996), yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan adalah 

sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-

produk pendidikan. Borg dan Gall juga menjelaskan bahwa penelitian research 

and development bertujuan untuk mengembangkan dan melakukan uji validitas 

terhadap suatu produk yang dikembangkan. 

Ada 10 langkah dalam penelitian research and development, yang 

kemudian disederhanakan menjadi 7 langkah (Sugiyono, 2013: 298) sebagai 

berikut: 

 
Gambar 8. Langkah-langkah peneltian metode research and development  

(Diadaptasi dari Sugiyono, 2013: 298) 

Pengembangan pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem 

yang siap untuk digunakan. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

difokuskan pada pembuatan perangkat lunak sistem informasi untuk pengelolaan 

data pendaftaran siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari. 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diatas diuraikan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Potensi dan Masalah 

 Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

pendaftaran di SMK muhammadiyah Wonosari yang masih menggunakan metode 

konvensional. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah sistem informasi yang memuat proses pengolahan data pendaftaran 

siswa baru dan penambahan metode penyampaian informasi penerimaan siswa 

baru dengan SMS Gateway. 

2. Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data 

Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis terhadap kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk dapat mengembangkan dan 

menjalankan aplikasi yang berbentuk website selain itu analisis kebutuhan juga 

dilakukan terhadap kebutuhan fitur pada aplikasi. Sementara pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan studi litelatur, observasi, dan kuisioner. 

3. Desain Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan isi dari sistem informasi. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dapat diketahui semua hal yang diperlukan 

dalam pengembangan sistem informasi penerimaan siswa baru SMK 

Muhammadiyah Wonosari, sehingga sistem yang dibangun akan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Desain sistem yang dibuat meliputi: Unified Modelling 

Language (UML) untuk menggambarkan proses kerja dari sisi rekayasa 

perangkat lunak, basis data (database) yang memberikan gambaran tentang 
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kamus data yang digunakan, serta desain tampilan antar muka (interface) yang 

memberikan gambaran tampilan dari apilkasi yang dikembangkan. 

4. Implementasi Sistem 

Dalam proses implementasi, mulai dilakukan pengkodean program dan 

konfigurasi sistem berdasarkan desain yang telah dibuat agar program dapat 

berjalan. 

5. Validasi Sistem 

Validasi sistem dilakukan setelah aplikasi dibuat. Proses validasi dibagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu: 

a. Validasi terhadap aspek functionality dilakukan untuk menguji validasi 

fungsionalitas dari perangkat lunak agar fungsi yang berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Validasi ini dilakukan oleh ahli.  

b. Validasi security, efficiency, reliability, dan portability dilakukan dengan 

menggunakan tools yang sesuai dengan pengujian aspek tersebut. 

c. Validasi maintainability dilakukan dengan menggunakan serangkaian metrik 

yang digunakan untuk mengetes aplikasi secara operasional. 

d. Validasi terhadap aspek usability dilakukan dengan instrumen berupa 

kuisioner dari J.R Lewis yang akan diisi oleh pengguna (user). 

6. Revisi Sistem 

Setelah dilakukan validasi sesuai dengan prosedur validasi yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka selanjutnya dilakukan revisi dan perbaikan 

terhadap aplikasi yang dikembangkan. Tujuan dari revisi sistem adalah 

memastikan bahwa tidak ada kesalahan dan aplikasi yang dikembangkan 

berkualitas bagus. 
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7. Uji Coba Sistem 

Setelah aplikasi divalidasi dan direvisi, maka langkah selanjutnya adalah 

menguji aplikasi ke pengguna. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Wonosari yang 

beralamat di Jl. Alun-alun Barat No.11 Wonosari. Waktu penelitian dilaksanakan 

dari bulan Juni 2014 hingga Agustus 2014. 

D. Definisi Variabel 

Definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Functionality, berkaitan dengan kemampuan perangkat lunak untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

2. Security, berkaitan dengan kemampuan perangkat lunak untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna dari segi keamanan. 

3. Reliability, berkaitan dengan kapabilitas sebuah perangkat lunak untuk 

mampu menjaga level performa yang dimilikinya dan bagaimana program 

mampu untuk mempertahankan tingkat kinerja ketika digunakan dalam 

kondisi tertentu. 

4. Usability, berkaitan dengan kemudahan perangkat lunak untuk digunakan 

oleh pengguna. 

5. Efficiency, berkaitan dengan kemampuan perangkat lunak memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia secara optimal. 
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6. Maintainability, berkaitan dengan kemudahan suatu perangkat lunak untuk 

diperbaiki atau dimodifikasi di kemudian hari. Modifikasi yang dapat 

dilakukan meliputi koreksi, perbaikan atau adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan, persyaratan, dan spesifikasi fungsional. 

7. Portability, berkaitan dengan kemudahan perangkat lunak untuk dipindahkan 

atau diakses dari satu lingkungan tertentu ke lingkungan yang lain. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Functionality diteliti dengan melakukan black-box testing terhadap aplikasi 

yang telah dibuat. Black-box testing tersebut berupa pengecekan daftar 

fungsi yang terdapat dalam aplikasi kemudian dilakukan analisis deskriptif 

terhadap hasil pengujian fungsionalitas. Pengujian dilakukan oleh 3 

responden ahli dengan kriteria responden yang telah menguasi 

pengembangan aplikasi web. 

2. Security 

Security diteliti dengan menggunakan Acunetix Web Vulnerability Scanner 

versi 8. Pengujian dilakukan dengan menggunakan parameter pengujian 

Default untuk menguji dan menemukan berbagai jenis celah keamanan. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan login sequence untuk sebuah 

pengguna biasa. 

3. Reliability diteliti dengan melakukan stress testing terhadap aplikasi yang 

dibuat. Stress testing dilakukan dengan menggunakan tool dari WAPT 8.1 

untuk mendapatkan hasil uji performa. 
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4. Usability diteliti dengan menggunakan angket usability dari J.R. Lewis. 

Usability diujikan ke pengguna untuk mendapat respon dari pengguna 

berkaitan dengan kemudahan dalam menggunakan aplikasi. Pengujian ini 

menggunakan kuisioner yang diberikan kepada 15 responden dengan kriteria 

bahwa responden tersebut terbiasa menggunakan website. 

5. Efficiency diteliti dengan menggunakan beberapa tools yaitu: Yslow dan 

PageSpeed. Hasil pengujian akan mendapat nilai page load dan besarnya 

resource yang digunakan oleh aplikasi. 

6. Maintainability diteliti dengan serangkaian metrik yang memenuhi aspek 

analyzability, changeability, dan stability. 

7. Portability diteliti dengan menggunakan beberapa web browser yang 

digunakan untuk mengakses aplikasi yang telah dibuat. Jika aplikasi web 

yang dibuat dapat diakses dengan baik dengan menggunakan beberapa web 

browser yang berbeda maka aplikasi lolos uji portability. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari langkah-langah rekayasa 

perangkat lunak dan teknik pengujian kualitas perangkat lunak. 

2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan data terkait dengan 

pengujian kualitas perangkat lunak pada faktor kualitas: reliability, efficiency, 

maintainability dan portability. 

3. Kuisioner 

Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan pengujian 

kualitas perangkat lunak pada faktor kualitas functionality dan usability.  

G. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini pada aspek functionality, security, reliability, 

efficiency, maintainability dan portability adalah aplikasi sistem informasi 

penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah Wonosari berbasis SMS gateway 

yang berbentuk aplikasi web. Sedangkan subyek penelitian untuk aspek usability 

adalah guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah Wonosari yang terbiasa 

menggunakan internet. 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen untuk pengujian functionality, 

security, reliability, usability, effciency, maintainability, dan portability 

berdasarkan ISO 9126. 

1. Instrumen Functionality 

Instrumen untuk menguji functionality menggunakan checklist berikut: 

Tabel 1. Instrumen Functionality 

No. Pertanyaan 
Taraf Pencapaian 

Ya Tidak 

1. Apakah fungsi login masuk ke dalam sistem sudah berfungsi 

dengan benar? 

  

2. Apakah fungsi registrasi pengguna baru sudah berfungsi 

dengan benar? 

  

3. Apakah fungsi untuk merubah kata kunci (password) untuk 

masuk dalam sistem (login) sudah berfungsi dengan benar? 

  

4. Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan?   

5. Apakah fungsi untuk memasukkan data pengguna baru sudah 

berfungsi dengan benar? 

  

6. Apakah fungsi untuk menyunting data pengguna baru sudah 

berfungsi dengan benar? 

  

7. Apakah fungsi untuk menghapus data pengguna sudah 

berfungsi dengan benar? 

  

8. Apakah fungsi untuk memasukkan data pendaftaran siswa 

baru sudah berfungsi dengan benar? 

  

9. Apakah fungsi untuk menyunting data pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

  

10. Apakah fungsi untuk menghapus data pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

  

11. Apakah fungsi untuk mencetak bukti pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

  

12. Apakah fungsi untuk mengirimkan SMS pengumuman sudah 

berfungsi dengan benar? 
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2. Instrumen Reliability 

Instrumen uji reliability menggunakan tool dari WAPT 8.1. Tool ini akan 

melakukan stress testing dengan menggunakan simulasi user active dan koneksi 

yang kontinyu terhadap aplikasi web yang dites untuk mendapatkan success rate 

dan failure rate.  

3. Instrumen Security 

Pengujian ini akan menggunakan perangkat lunak Acunetix Web 

Vulnerability Scanner versi 8. Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan 

parameter pengujian Default untuk menguji dan menemukan berbagai jenis 

celah keamanan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan login sequence 

untuk sebuah pengguna biasa. 

Tabel 2. Instrumen Security 
No. Modul dan Manipulasi Parameter Aktif 

1. CGI Test Ya 

2. File Checks, Directory Checks Ya 

3. Google Hacking Database (GHDB) Ya 

4. Cross Site Scripting (XSS) Ya 

5. SQL Injection Ya 

6. Code Injection (Command Injection) Ya 

7. Directory Traversal Ya 

8. File Inclusion Ya 

9. Script Source Code Disclosure Ya 

10. CLRF Injection Ya 

11. Cross Frame Scripting Ya 

12. PHP Code Injection Ya 

13. Text Search Ya 
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4. Instrumen Usability 

Pada pengujian usability ini menggunakan angket kuisioner yang disusun 

oleh J.R Lewis:  

Tabel 3. Instrumen Usability 

No. Kriteria Pertanyaan TS KS S SS 

1. Operability Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan 

kemudahan penggunaan sistem ini. 

    

2. Cara penggunaan sistem ini sangat simpel.     

3. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan 

efektif ketika menggunakan sistem ini. 

    

4. Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan 

saya menggunakan sistem ini. 

    

5. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan 

efisien ketika menggunakan sistem ini. 

    

6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.     

7. Learnability Sistem ini sangat mudah dipelajari.     

8. Saya yakin saya akan lebih produktif ketika 

menggunakan sistem ini. 

    

9. Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan 

pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan 

untuk mengatasi masalah. 

    

10. Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa 

kembali dan pulih dengan cepat. 

    

11. Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas.     

12. Mudah untuk menemukan informasi yang saya 

butuhkan. 

    

13. Understandibility Informasi yang diberikan oleh sistem ini sangat 

mudah dipahami. 

    

14. Informasi yang diberikan sangat efektif dalam 

membantu menyelesaikan pekerjaan saya. 

    

15. Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor 

sangat jelas. 

    

16 Attractiveness Tampilan sistem ini sangat memudahkan.     

17 Saya suka menggunakan tampilan sistem 

semacam ini. 

    

18 Sistem ini memberikan semua fungsi dan 

kapabilitas yang saya perlukan. 

    

19 Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan 

kinerja sistem ini. 

    

Keterangan: 

TS: Tidak Setuju 

KS: Kurang Setuju 

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju
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5. Instrumen Efficiency 

Pengujian ini menggunakan alat ukur YSlow yang dikembangkan oleh 

Yahoo Developer Network dan Page Speed 1.12 yang dikembangkan oleh Google 

untuk mengukur performa efisiensi sebuah halaman website. Performa yang 

akan diukur adalah besarnya bytes data dokumen, jumlah HTTP request, 

minifikasi, kompresi GZIP, dan score/grade akhir. 

Tabel 4. Instrumen Efficiency 
No. Parameter Dasar YSlow Aktif 

1. Make fewer HTTP requests Ya 

2. Compress components with GZIP Ya 

3. Minify JavaScript and CSS Ya 

4. Reduce DNS lookups Ya 

5.  Reduce cookie size Ya 

6. Reduce the number of DOM elements Ya 

7. Configure entity tags (ETags) Ya 

8. Use cookie-free domains Ya 

9. Make JavaScript and CSS external Ya 
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6. Instrumen Maintainability 

Instrumen yang digunakan untuk uji maintainability adalah serangkaian 

metrik yang digunakan untuk mengetes aplikasi secara operasional. Metrik 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Instrumen maintainability 

Aspek Aspek yang dinilai Kriteria Lolos 

Analyzability  Terdapat peringatan pada 

sistem pengolah data untuk 

mengidetifikasi kesalahan 

Ketika ada kesalahan yang 

dilakukan oleh user, maka sistem 

akan mengeluarkan peringatan 

untuk mengidentifikasi kesalahan. 

Stability Penggunaan satu bentuk 

rancangan pada seluruh 

rancangan sistem 

Bentuk rancangan sistem mem-

punyai satu bentuk yang 

konsisten. Hal ini dapat dilihat 

pada bagian implementasi sistem. 

Changeability Kemudahan dalam penge-

lolaan, perbaikan, dan 

pengembangan sistem 

Mudah untuk dikelola, diperbaiki, 

dan dikembangkan. Hal ini dapat 

dilihat pada tahapan-tahapan 

proses penulisan kode program. 
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7. Instrumen Portability 

Pengujian untuk aspek portability ini dilakukan dengan menjalankan 

sistem pada browser berbasis desktop dan pada browser berbasis mobile. 

Tabel 6. Instrumen Portability 

Aspek yang dinilai Hasil yang diperoleh 

Sistem dapat berjalan 

pada browser berbasis 

desktop 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

diakses melalui browser berbasis dekstop yaitu 

Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explorer 

tanpa terdapat pesan error. 

Sistem dapat berjalan 

pada browser berbasis 

mobile 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

diakses melalui browser berbasis mobile yaitu Opera 

Mini, Chrome Mobile dan UC Browser tanpa terdapat 

pesan error. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis aspek functionality 

Analisis aspek functionality dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif, yaitu menganalisis persentase hasil pengujian untuk tiap 

fungsi yang dilakukan oleh ahli. Persentase tersebut diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
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Persentase tersebut kemudian dicocokan dengan tabel konversi yang  

berpedoman pada acuan konversi nilai sesuai tabel berikut (Bloom, Madaus, & 

Hasting, 1981): 

Tabel 7. Skala konversi nilai 
Persentase Pencapaian 

(%) 
Interpretasi 

90 < x Sangat baik 

80 < x < 90 Baik 

70 < x < 80 Cukup 

60 < x < 70 Kurang 

x < 60 Sangat kurang 

x = skor dalam bentuk persentase dari hasil pengujian 

2. Analisis aspek reliability 

Analisis aspek reliability dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif dari hasil pengujian terhadap aplikasi. Hasil pengujian dengan 

menggunakan tool dari WAPT 8.1 akan mendapatkan hasil success rate dan 

failure rate. Tingkat success rate tersebut yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendapatkan persentase kelayakan 

dan dicocokkan dengan tabel konversi, sama dengan tabel konversi yang 

digunakan pada pengujian functionality. 

3. Analisis aspek security 

Analisis aspek security dilakukan dengan menggunakan parameter 

pengujian Default dari software Acunetix Web Vulnerability Scanner versi 8 untuk 

menguji dan menemukan berbagai jenis celah keamanan. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan login sequence untuk sebuah pengguna biasa. 
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4. Analisis aspek usability 

Analisis aspek usability dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif, yaitu menganalisis persentase hasil pengujian yang dilakukan oleh 

user. Persentase tersebut diperoleh dengan menggunakan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Persentase tersebut kemudian dicocokan dengan tabel konversi yang  

berpedoman pada acuan konversi nilai sesuai tabel konversi, sama dengan tabel 

konversi yang digunakan pada pengujian functionality. 

5. Analisis aspek efficiency 

Analisis aspek efficiency dilakukan dengan melihat hasil pengujian pada 

aspek besarnya bytes data dokumen, jumlah HTTP request, minifikasi, kompresi 

GZIP, time behaviour dan score/grade akhir. 

6. Analisis aspek maintainability 

Analisis aspek maintainability dilakukan dengan mencocokkan hasil 

pengujian secara operasional sesuai dengan kriteria pada instrumen 

maintainability. Apabila software atau aplikasi yang diuji lolos untuk semua aspek 

pengujian maka aplikasi telah memenuhi kriteria kualitas maintainability. 

7. Analisis aspek portability 

Analisis aspek portability dilakukan dengan mengakses software atau 

aplikasi dengan menggunakan web browser yang berbeda-beda. Jika aplikasi 

dapat diakses dan berjalan dengan baik pada semua web browser tersebut maka 

aplikasi memenuhi aspek kualitas portability. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Analisis Kebutuhan 

1. Analisis Proses 

Dari hasil observasi dan studi literatur diperoleh hasil berupa kebutuhan 

fitur yang harus ada dalam aplikasi sebagai berikut: 

1. Sekolah/Administrator dapat menambah, mengubah, dan menghapus data 

pendaftaran siswa baru. 

2. Sekolah/Administrator dapat mencetak bukti pendaftaran siswa baru. 

3. Sekolah/Administrator dapat meng-export data pendaftaran siswa baru ke 

Excel. 

4. Sekolah/Administrator dapat mengirim pengumuman penerimaan siswa baru 

melalui SMS broadcast. 

5. Calon siswa baru dapat menerima pesan pengumuman penerimaan siswa 

baru. 

2. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Secara umum perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan 

dalam sistem ini adalah: 

1. Untuk server, satu unit komputer server sebagai server yang telah diinstall 

dan dikonfigurasikan sesuai standar minimal, yaitu Apache Web Server 2.2.4, 

PHP 5.5.3, dan sistem basis data MySQL 5.6.11. 

2. Untuk pengguna, beberapa unit komputer dengan aplikasi web browser pada 

umumnya (spesifikasi minimum). 
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B. Tahap Perancangan Desain Sistem 

1. Perancangan Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modelling Language berguna untuk menggambarkan rancangan 

sistem secara keseluruhan. Beberapa diagram UML yang akan digunakan untuk 

menggambarkan alur kerja dari sistem adalah: Use Case Diagram, Sequence 

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menjelaskan tentang hubungan antara sistem dengan 

aktor. Use Case Diagram terdiri dari sebuah aktor dan interaksi yang 

dilakukannya, aktor tersebut berinteraksi langsung dengan sistem. Pada 

pengembangan perangkat lunak. Hubungan ini dapat berupa input ke sistem 

ataupun output ke aktor. 

 
Gambar 9. Use Case Diagram 

 

System

Administrator

Login

Manajemen Data Pendaftaran

Menambahkan Data Pendaftaran

Menghapus Data Pendaftaran

Mengubah Data Pendaftaran

<<include>>

Mengirim SMS Pengumuman PPDB

<<include>>

Mencetak Bukti Pendaftaran

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Siswa

Menerima SMS Pengumuman

Logout

<<include>>

Manajemen pengguna

Menambahkan pengguna

Mengubah pengguna

Menghapus pengguna

Mengubah password
<<include>>

<<extend>>
<<extend>>

<<extend>>

<<include>>
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Sesuai dengan use case diagram di Gambar 9, aktor yang terlibat dalam 

aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1) Admin, merupakan aktor yang memiliki hak akses terhadap manajemen data 

pendaftaran, manajemen pengumuman, dan manajemen data pengguna 

pada aplikasi. Admin dapat melihat, menambah, mengubah dan menghapus 

data pendaftaran dan pengguna. 

2) Siswa, merupakan aktor yang memiliki hak akses untuk menerima SMS 

pengumuman PPDB. 

Skenario use case dijelaskan lebih detail dalam lampiran. 

b. Class Sequence 

Berikut sequence diagram sistem informasi penerimaan siswa baru SMK 

Muhammadiyah Wonosari: 

1) Sequence diagram manajemen data pendaftaran 

Gambar 10 berikut menunjukkan sequence diagram manajemen data 

pendaftaran: 

 
Gambar 10. Sequence diagram manajemen data pendaftaran 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik menu Manajemen Data()

2 : Data Pendaftaran()

3 : get_data_list()

4 : select record()

5 : return record()

6 : return data pendaftaran()

7 : tampilkan data pendaftaran()
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2) Sequence diagram menambahkan data pendaftaran 

Gambar 11 berikut menunjukkan sequence diagram menambah data 

pendaftaran: 

 
Gambar 11. Sequence diagram menambah data pendaftaran 

3) Sequence diagram mengubah data pendaftaran 

Gambar 12 berikut menunjukkan sequence diagram mengubah data 

pendaftaran: 

 
Gambar 12. Sequence diagram mengubah data pendaftaran 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol Tambah Data()

2 : add_data_pendaftaran()

3 : add_data_submit()

4 : insert record()

5 : tampilkan pesan()

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol edit()

2 : edit_data_pendaftaran()

3 : get_detail_by_id()

4 : select record()

5 : return record()

6 : return data pendaftaran()

7 : tampilkan data()

8 : Mengisi data baru, klik Submit()

9 : edit_data_submit()

10 : edit_data_submit()

11 : tampilkan pesan()

12 : update record()
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4) Sequence diagram menghapus data pendaftaran 

Gambar 13 berikut menunjukkan sequence diagram menghapus data 

pendaftaran: 

 
Gambar 13. Sequence diagram menghapus data pendaftaran 

5) Sequence diagram mencetak bukti pendaftaran 

Gambar 14 berikut menunjukkan sequence diagram mencetak bukti 

pendaftaran: 

 
Gambar 14. Sequence diagram mencetak bukti pendaftaran 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol Hapus()

2 : Konfirmasi()

3 : remove_data_pendaftaran()

4 : remove_data()

5 : delete record()

6 : tampilkan pesan()

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol cetak()

2 : cetak_data_pendaftaran()

3 : get_detail_by_id()

4 : select record()

5 : return record()

6 : return data pendaftaran()

7 : tampilkan data()

8 : Klik tombol print()
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6) Sequence diagram manajemen pengguna 

Gambar 15 berikut menunjukkan sequence diagram manajemen 

pengguna: 

 
Gambar 15. Sequence diagram manajemen pengguna 

7) Sequence diagram menambahkan pengguna 

Gambar 16 berikut menunjukkan sequence diagram menambah 

pengguna: 

 
Gambar 16. Sequence diagram menambah pengguna 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik menu Manajemen User()

2 : user()

3 : user_model()

4 : get_user_list()

5 : user data()

6 : return user data()

7 : tampilkan data()

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol Tambah User()

2 : add_user()

3 : add_user_submit()

4 : insert record()

5 : tampilkan pesan()



 

 

 

42 

 

8) Sequence diagram mengubah pengguna 

Gambar 17 berikut menunjukkan sequence diagram mengubah 

pengguna: 

 
Gambar 17. Sequence diagram mengubah pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol edit()

2 : edit_user()

3 : get_detail_by_id()

4 : select record()

5 : return record()

6 : return user data()

7 : tampilkan data()

8 : Mengisi data baru, klik Submit()

9 : edit_user_submit()

10 : edit_user_submit()

11 : tampilkan pesan()

12 : update record()
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9) Sequence diagram menghapus pengguna 

Gambar 18 berikut menunjukkan sequence diagram menghapus 

pengguna: 

 
Gambar 18. Sequence diagram menghapus pengguna 

10) Sequence diagram mengirim sms pengumuman 

Gambar 19 berikut menunjukkan sequence diagram mengirim sms 

pengumuman PPDB: 

 
Gambar 19. Sequence diagram mengirim sms pengumuman 

 

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik tombol Hapus()

2 : Konfirmasi()

3 : remove_user()

4 : reomve_user()

5 : delete record()

6 : tampilkan pesan()

Admin AdminView AdminController UserModel Database

1 : Klik menu Kirim Pengumuman()

2 : add_sms()

3 : add_sms_submit()

4 : insert record()

5 : return record()

6 : redirect sms outbox()

7 : tampilkan data sms terkirim()
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c. Activity Diagram 

Berikut activity diagram sistem informasi penerimaan siswa baru SMK 

Muhammadiyah Wonosari: 

 
Gambar 20. Activity diagram  

d. Class Diagram 

 
Gambar 21. Class diagram 

Administrator Calon Siswa Baru

Login

Manajemen Data PendaftaranManajemen pengguna

Menerima SMS Pengumuman

Menampilkan Menu

Mengirim SMS Pengumuman

[berhasil]

Verifikasi

[gagal]

Login

+Login validation()

+Logout()

Admin

+Username

+Password

Siswa

+No. pendaftaran

+Nama

+Jenis kelamin

+Agama

+Tampat lahir

+Alamat

+Nisn

+Tanggal daftar

+Asal sekolah

ManajemenPendaftaran

+Add Siswa()

+Edit Siswa()

+Drop Siswa()

ManajemenUser

+Add User()

+Edit User()

+Drop User()

MengirimSMS

+Send SMS()

Orangtua

+Nama ayah

+Kerja ayah

+Nama ibu

+Kerja ibu

+Alamat orangtua

+Nama wali

+Kerja wali

+Alamat wali

PilihanJurusan

+Nama jurusan 1..*
1

1..*
1

NilaiUAN

+Nama mapel

+Nilai

1

1

Prestasi

+Nama Prestasi

+Nilai prestasi

1..*

1..*

User

+Username

+Password
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2. Perancangan Desain Basis Data 

 
Gambar 22. Rancangan Desain Basis Data 
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3. Perancangan Antar Muka Pengguna (User Interface) 

Rancangan interfaces dari aplikasi web ini yang menggunakan CSS 

terintegrasi dengan HTML. Berikut ini adalah rancangan user interfaces dari 

sistem informasi PPDB SMK Muhammadiyah Wonosari: 

1. Halaman login 

Pada halaman login terdapat form input username dan password, checkbox 

untuk pilihan pengingat username dan password, dan tombol login. 

 
Gambar 23. Halaman Login 

2. Halaman kelola data pendaftaran 

Pada halaman utama ini dibagi mendai 4 bagian utama yaitu header, sidebar, 

content, dan footer. Bagian konten berisi data siswa pendaftaran berupa 

tabel, dan fungsi search, view, add, update, delete, export data ke Excel, dan 

print bukti pendaftaran. 

 
Gambar 24. Halaman Kelola Data Pendaftaran 
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3. Halaman tambah data 

Pada halaman utama ini dibagi menjadi 4 bagian utama yaitu header, 

sidebar, content, dan footer. Pada halaman konten berisi formulir 

pendaftaran siswa baru. 

 
Gambar 25. Halaman Tambah Data 

4. Halaman detail data siswa baru 

Pada halaman utama ini dibagi mendai 4 bagian utama yaitu header, sidebar, 

content, dan footer. Pada halaman konten berisi data lengkap calon siswa 

baru. 

 
Gambar 26.  Halaman Detail Data Siswa 
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5. Halaman kirim pesan pengumuman 

Pada halaman utama ini dibagi mendai 4 bagian utama yaitu header, sidebar, 

content, dan footer. Pada halaman konten berisi form untuk mengirim pesan 

pengumuman penerimaan siswa baru. 

 
Gambar 27. Halaman Kirim Pesan Pengumuman 
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C. Tahap Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan tahapan setelah dilakukan analisis dan desain. 

Rancangan program yang telah dibuat kemudian diimplementasikan dalam 

bahasa pemrograman, sampai pada akhirnya semua fungsi dapat dijalankan 

dengan baik oleh pengguna. 

1. Implementasi Antar Muka Pengguna (User Interface) 

1. Halaman login 

 
Gambar 28. Implementasi Halaman Login 

Gambar 28 tersebut adalah halaman login Sistem Informasi Penerimaan Siswa 

Baru SMK Muhammadiyah Wonosari. Pengguna harus mengisi username dan 

password pada form yang telah disediakan untuk selanjutnya mengklik tombol 

“Login”. Selanjutnya sistem akan melakukan autentikasi untuk mengecek apakah 

pengguna telah memiliki akun dan berhak masuk ke dalam sistem. Jika 

autentikasi sukses, maka pengguna akan diarahkan ke halaman sesuai dengan 

hak akses yang dimilikinya. Apabila proses autentikasi gagal, maka sistem akan 
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menampilkan pesan kesalahan dan pengguna akan diarahkan kembali ke 

halaman login. 

2. Halaman kelola data pendaftaran 

 
Gambar 29. Implementasi Halaman Kelola Data Pendaftaran 

Gambar 29 merupakan halaman kelola data pendaftaran. Terdapat tombol 

“Tambah Data” untuk menambahkan data pendaftaran baru. Dalam tabel 

tersebut, data pengguna ditampilkan 10 baris setiap halaman, administrator 

dapat berpindah halaman dengan menggunakan tombol pagination di bawah 

tabel. Administrator dapat melakukan beberapa aksi seperti melihat detail data 

siswa, mengubah data siswa dan menghapus data siswa. 
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3. Halaman tambah data pendaftaran 

 
Gambar 30. Implementasi Halaman Tambah Data Pendaftaran 

 
Gambar 30 adalah screenshot halaman tambah data pendaftaran di mana 

administrator dapat menambahkan data siswa baru.  

4. Halaman sunting data pendaftaran 

 
Gambar 31. Implementasi Halaman Sunting Data Pendaftaran 

Administrator dapat melakukan perubahan data pendaftaran di halaman ini. Pada 

halaman perubahan data pendaftaran, setiap field sudah terisi dengan data 

pendaftaran yang diambil dari database sesuai dengan nomor pendaftaran 

sehingga administrator dapat langsung melakukan perubahan data dan 
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mengeklik tombol “submit” untuk menyimpan perubahan. Jika administrator ingin 

membatalkan perubahan maka dapat mengklik tombol “kembali untuk kembali ke 

halaman data pendaftaran. 

5. Halaman detail data siswa 

 
Gambar 32. Implementasi Halaman Detail Data Siswa 

 
Gambar 32 merupakan halaman detail data siswa pendaftaran. Pada halaman ini 

ditampilkan foto dan data lengkap siswa. 
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6. Halaman cetak tanda bukti pendaftaran 

 
Gambar 33. Implementasi Halaman Cetak Data Siswa 

 
7. Halaman kirim pengumuman pendaftaran 

 
Gambar 34. Implementasi Halaman Kirim Pengumuman 

Gambar 34 merupakan screenshot halaman kirim pengumuman pendaftaran 

siswa baru. Untuk mengirimkan SMS pengumuman ini administrator harus 
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memasukkan nomor telephone pada field “Kirim ke:” dan isi pengumuman pada 

field “Isi Pesan:” dan kemudian mengeklik tombol “Send SMS” untuk 

mengirimkan pesan atau SMS pengumuman tersebut. 

8. Halaman pengumuman terkirim 

 
Gambar 35. Implementasi Halaman Pengumuman Terkirim 

 
Gambar 35 merupakan screenshot halaman pengumuman terkirim. Pada 

halaman ini terdapat tabel berisi pesan atau SMS pengumuman yang telah 

terkirim.  

9. Halaman manajemen user 

 
Gambar 36. Implementasi Halaman Manajemen User 

 



 

 

 

55 

 

10. Halaman ganti password 

 
Gambar 37. Implementasi Halaman Ganti Password 

 
Pada halaman ini, administrator dapat mengubah password administrator. 
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2. Implementasi Basis Data 

Desain basis data yang telah dibuat kemudian diimplementasikan ke 

dalam bentuk query SQL dengan membuat tabel-tabel basis data yang 

dibutuhkan. 

Tabel 8. Implementasi basis data 
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Tabel 9. Tabel siswa 

 
 
Tabel 10. Tabel agama 

 
 
Tabel 11. Tabel jurusan 

 
 
Tabel 12. Tabel list_prestasi_kom 

 
 
Tabel 13. Tabel list_prestasi_non 
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Tabel 14. Tabel mapel 

 
 
Tabel 15. Tabel nilai 

 
 
Tabel 16. Tabel orangtua 

 
 
Tabel 17. Tabel pbks 

 
 
Tabel 18. Tabel pilihan 
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Tabel 19. Tabel pilihan dua 

 
 
Tabel 20. Tabel photo 

 
 
Tabel 21. Tabel prestasi_kom 

 
 
Tabel 22. Tabel prestasi_non 

 
 
Tabel 23. Tabel login_attempts 
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Tabel 24. Tabel groups 

 
 
Tabel 25. Tabel users_groups 

 
 
Tabel 26. Tabel users 
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D. Revisi Sistem 

Dalam tahapan ini, sistem divalidasi oleh ahli yang kompeten untuk 

mendapatkan masukan sebagai perbaikan dan revisi terhadap sistem yang 

dikembangkan. 

1. Revisi Ahli Pemrograman untuk Uji Fungsionalitas 

Pengujian functionality dilakukan oleh beberapa ahli yang kompeten di 

bidang rekayasa perangkat lunak. 

Tabel 27. Ahli Pemrograman untuk Uji Fungsionalitas 

No. Nama Profesi Bidang Keahlian 

1.  

 

Oki Tri Wibowo Graphic Designer Web Development, App 

Designer 

2. Angga Nur 

Darmawan 

Programmer Mobile Application 

Development 

3. Yuli  Nurcahyo, 

S.Kom 

Web Designer Web Development, Web 

Designer 

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh beberapa ahli tersebut, semua 

fungsi sudah berjalan dengan “Baik”, sehingga bisa digunakan untuk mengambil 

data. 

E. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini aplikasi yang telah dikembangkan kemudian diberikan 

berbagai rangkaian pengujian kualitas perangkat lunak yang menggunakan 

beberapa instrumen penelitian sesuai standard ISO 9126, sehingga dapat 

dilakukan evaluasi sistem sebelum akhirnya dapat digunakan oleh pengguna. 



 

 

 

62 

 

1. Hasil Pengujian aspek Functionality 

Pengujian aspek functionality ini dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner berupa checklist yang dilakukan oleh ahli sebanyak 3 orang (expert 

judgement). Hasil uji functionality yang dilakukan oleh ahli tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 28. Hasil Pengujian Functionality 

No. Pertanyaan 
Taraf Pencapaian 

Ya Tidak 

1. Apakah fungsi login masuk ke dalam sistem sudah berfungsi 

dengan benar? 

3 0 

2. Apakah fungsi registrasi pengguna baru sudah berfungsi dengan 

benar? 

3 0 

3. Apakah fungsi untuk merubah kata kunci (password) untuk 

masuk dalam sistem (login) sudah berfungsi dengan benar? 

3 0 

4. Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan? 3 0 

5. Apakah fungsi untuk memasukkan data pengguna baru sudah 

berfungsi dengan benar? 

3 0 

6. Apakah fungsi untuk menyunting data pengguna baru sudah 

berfungsi dengan benar? 

3 0 

7. Apakah fungsi untuk menghapus data pengguna sudah berfungsi 

dengan benar? 

3 0 

8. Apakah fungsi untuk memasukkan data pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

3 0 

9. Apakah fungsi untuk menyunting data pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

3 0 

10. Apakah fungsi untuk menghapus data pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

3 0 

11. Apakah fungsi untuk mencetak bukti pendaftaran siswa baru 

sudah berfungsi dengan benar? 

3 0 

12. Apakah fungsi untuk mengirimkan SMS pengumuman sudah 

berfungsi dengan benar? 

3 0 

TOTAL 36 0 
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Dari hasil tabel 28 dapat diketahui persentase skor yang diperoleh dari pengujian 

functionality sebagai berikut: 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) =
36

36
× 100% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) = 100% 

Berikut ini analisis data dari pengujian functionality: 

Tabel 29. Analisis Data Pengujian Functionality 
Perta-

nyaan 
Skor Total 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) 

1 3 3 100 

2 3 3 100 

3 3 3 100 

4 3 3 100 

5 3 3 100 

6 3 3 100 

7 3 3 100 

8 3 3 100 

9 3 3 100 

10 3 3 100 

11 3 3 100 

12 3 3 100 

TOTAL 36 36 100 

Berdasarkan analisis data pengujian functionality di atas, maka diperoleh 

persentase 100% dari pengujian functionality. Dari skor persentase yang didapat 

maka kualitas perangkat lunak dari sisi functionality mempunyai skala “Sangat 

tinggi” dan telah memenuhi aspek functionality. 
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2. Hasil Pengujian aspek Security 

Pengujian pada aspek Security dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Acunetix Web Vulnerability Scanner versi 8. Pengujian akan 

dilakukan dengan menggunakan parameter pengujian Default untuk menguji dan 

menemukan berbagai jenis celah keamanan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan login sequence untuk sebuah pengguna biasa. Hasil pengujian 

aspek security dengan menggunakan Acunetix Web Vulnerability Scanner versi 8 

adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 38. Hasil Scan Acunetix Web Vulnerability Scanner 

Pada Web Alerts menampilkan semua vulnerabilities atau kelemahan yang 

ditemukan di dalam website target. Web Alerts dikategorikan menjadi 4 level 

kerentanan website, yaitu: 

 High Risk Alert Level 3:  

Vulnerabilities atau kerentanan dikategorikan sebagai yang paling berbahaya, 

website sangat rentan dan memiliki risiko maksimum terhadap hacking dan data 

theft (pencurian data). 
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 Medium Risk Alert Level 2:  

Vulnerabilities atau kerentanan disebabkan oleh kesalahan konfigurasi pada 

server dan terdapat site-coding cacat/kurang, yang dapat menjadi jalan serangan 

terhadap server. 

 Low Risk Alert Level 1:  

Vulnerabilities atau kerentanan berasal dari kurangnya enkripsi data traffic atau 

directory path yang terbuka. 

 Informational Alert:  

Situs yang rentan terhadap pencarian informasi melalui Google hacking search 

strings atau pengungkapan informasi dari alamat email. 

 Berdasarkan hasil pengujian website dengan menggunakan Acunetix Web 

Vulnerability Scanner versi 8 pada Gambar 38, maka didapatkan hasil rekapitulasi 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 30. Hasil Pengujian aspek Security 

No. Jenis Celah Keamanan 
Tingkat 

peringatan 
Jumlah 

1. Possible sensitive directories Low 2 

2. Slow response time Low 1 

3. Trace method is enabled Low 2 

4. Broken links Informational 1 

5. Content type is not specified Informational 11 

6. GHDB: Files uploaded through FTP Informational 3 

7. 
Possible username or password 

disclosure 

Informational 1 
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Tabel 31. Analisis Data Pengujian aspek Security 

No. Tingkat Peringatan Jumlah 

1 High 0 

2. Medium 0 

3. Low 5 

4. Informational 16 

TOTAL 21 

Berdasarkan analisis hasil pengujian, sesuai celah keamanan yang 

ditemukan, perangkat pengujian memberikan informasi celah keamanan yang 

ditemukan berada pada tingkat Level 1 (Low). Tidak ditemukan celah keamanan 

dari serangan Cross-site Scripting (XSS) dan SQL Injection. Dari hal tersebut 

maka kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dari sisi security telah sesuai 

dengan kualitas security yang baik karena mempunyai skala yang “Sangat 

tinggi”. 
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3. Hasil Pengujian aspek Reliability 

Pengujian pada aspek reliability dilakukan dengan menggunakan tool dari 

WAPT 8.1. Tool ini mampu mengukur beberapa metrik, yaitu session, page dan 

hits. Berikut hasil pengujian dengan tool WAPT 8.1: 

 

 
Gambar 39. Hasil pengujian dengan WAPT 8.1 

 
Jika hasil pengujian tersebut disimpulkan dalam bentuk tabel maka 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 32. Tabel pengujian reliability dengan WAPT 8.1 
Metrik Sukses Gagal Persentase 

Sukses 

Hasil 

Sessions 77 0 100% Sangat tinggi 

Pages 980 0 100% Sangat tinggi 

Hits 2303 77 96,66% Sangat tinggi 

Hasil pengujian aspek reliability menunjukkan aplikasi sistem informasi 

penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah berbasis web dan SMS gateway 

tersebut memiliki kualitas reliability yang “Sangat tinggi”. 
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4. Hasil Pengujian aspek Usability 

Tabel 33. Hasil pengujian usability 

No. Pertanyaan TS KS S SS 

1. Secara keseluruhan, saya puas dengan kemudahan 

pemakaian aplikasi ini. 
0 0 10 5 

2. Sangat sederhana penggunaan aplikasi ini. 0 0 13 2 

3. Saya dapat dengan sempurna menyelesaikan pekerjaan 

dengan aplikasi ini. 
0 0 13 2 

4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan cepat 

menggunakan aplikasi ini. 
0 0 13 2 

5. Saya dapat dengan menyelesaikan pekerjaan saya secara 

efisien menggunakan aplikasi ini. 
0 0 11 4 

6. Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi ini. 0 1 11 3 

7. Sangat mudah mempelajari penggunaan aplikasi ini. 0 1 11 3 

8. Saya yakin saya bisa menjadi produktif dengan cepat berkat 

aplikasi ini. 
0 0 12 3 

9. Pesan kesalahan yang diberikan aplikasi ini menjelaskan 

dengan gamblang cara mengatasinya. 
0 0 13 2 

10. Kapanpun saya membuat kesalahan, saya bisa 

memperbaikinya dengan cepat dan mudah. 
0 0 13 2 

11. Informasi yang disediakan aplikasi ini cukup jelas. 0 0 10 5 

12. Sangat mudah mencari informasi di aplikasi ini. 0 1 13 1 

13. Informasi yang disediakan aplikasi sangat mudah dipahami. 0 0 13 2 

14. Informasi yang disediakan efektif membantu saya 

menyelesaikan tugas dan skenario. 
0 0 13 2 

15. Pengorganisasian informasi yang ditampilkan aplikasi jelas. 0 0 12 3 

16. Antarmuka aplikasi menyenangkan. 0 1 11 3 

17. Saya menyukai menggunakan antarmuka aplikasi ini. 0 1 10 4 

18. Aplikasi ini memiliki fungsi dan kapabilitas sesuai harapan 

saya. 
0 0 13 2 

19. Secara keseluruhan, saya puas dengan aplikasi ini. 0 0 13 2 

TOTAL 0 5 228 52 
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Dari hasil Tabel 33 dapat diketahui persentase untuk masing-masing penilaian 

adalah : 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 (%)  =
52

285
× 100% 

   = 18,2% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 (%)                  =
228

285
× 100% 

   = 80% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 (%) =
5

285
× 100% 

   = 1,8% 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 (%)     =
0

285
× 100% 

   = 0% 

Dari hasil persentase yang didapatkan, maka didapat persentase kualitas 

perangkat dari sisi kemudahan pemakaian (usability) adalah 18,2% pengguna 

sangat setuju, 80% pengguna setuju, dan 1,8% pengguna kurang setuju. Hasil 

tersebut akan dilakukan perhitungan sesuai dengan skor jawaban yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 34. Analisis Data Pengujian aspek Usability 
Perta-

nyaan 

Skor 

Total 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

(%) 

1 50 60 83,33% 

2 47 60 78,33% 

3 47 60 78,33% 

4 47 60 78,33% 

5 49 60 81,67% 

6 47 60 78,33% 

7 47 60 78,33% 

8 48 60 80,00% 

9 47 60 78,33% 

10 47 60 78,33% 

11 50 60 83,33% 

12 45 60 75,00% 

13 47 60 78,33% 

14 47 60 78,33% 

15 48 60 80,00% 

16 47 60 78,33% 

17 48 60 80,00% 

18 47 60 78,33% 

19 47 60 78,33% 

Total 902 1140 79,12% 

Berdasarkan analisis data pengujian dan perhitungan maka diperoleh 

persentase 79,12% dari pengujian usability. Dari skor persentase yang didapat 

maka kualitas perangkat lunak dari sisi usability telah sesuai dengan atribut 

usability dan mempunyai skala ”Tinggi”. 

5. Hasil Pengujian aspek Efficiency 

Pengujian aspek efficiency dilakukan dengan menggunakan 2 tools yang 

berbeda. Hasil pengujian dengan menggunakan masing-masing tool adalah 

sebagai berikut: 
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a. Hasil Pengujian dengan Menggunakan YSlow 

1. Hasil Pengujian Halaman Login 

Halaman login diuji dengan menggunakan YSlow, dan hasilnya adalah 

halaman memiliki total 18 HTTP requests dan berat total 153.0K bytes setelah 

dilakukan kompresi GZIP. 

 
Gambar 40. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Login 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 35. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Login 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 3.8K 1.1K 561 

js 196.1K 61.0K 394 

css 247.1K 43.8K 318 

css image 5.5K   

image 10.4K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

2. Hasil Pengujian Halaman Depan 

Halaman depan diuji dengan menggunakan YSlow, dan hasilnya adalah 

halaman memiliki total 38 HTTP requests dan berat total 306.0K bytes setelah 

dilakukan kompresi GZIP. 
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Gambar 41. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Depan 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 36. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Depan 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 16.3K 3.2K 781 

js 626.1K 201.8K 394 

css 290.8K 54.1K 318 

css image 3.6K   

image 12.3K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

3. Hasil Pengujian Halaman Tambah Data Pendaftaran 

Halaman tambah data pendaftaran diuji dengan menggunakan YSlow, 

dan hasilnya adalah halaman memiliki total 38 HTTP requests dan berat total 

337.4K bytes setelah dilakukan kompresi GZIP. 

 
Gambar 42. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Tambah Data Pendaftaran 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 
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Tabel 37. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Tambah Data 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 41.5K 4.8K 935 

js 626.1K 201.8K 394 

css 290.8K 54.1K 318 

css image 33.4K   

image 12.3K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

4. Hasil Pengujian Halaman Detail Data Siswa 

Halaman detail data siswa diuji dengan menggunakan YSlow, dan 

hasilnya adalah halaman memiliki total 36 HTTP requests dan berat total 430.7K 

bytes setelah dilakukan kompresi GZIP. 

 
Gambar 43. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Detail Data Siswa 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 38. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Detail Data Siswa 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 34.1K 4.0K 1162 

js 626.1K 201.8K 394 

css 290.8K 54.1K 318 

css image 1.1K   

image 138.6K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  
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5. Hasil Pengujian Halaman Ubah Data Siswa 

Halaman ubah data siswa diuji dengan menggunakan YSlow, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki total 38 HTTP requests dan berat total 337.3K bytes 

setelah dilakukan kompresi GZIP. 

 
Gambar 44. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Ubah Data Siswa 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 39. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Ubah Data Siswa 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 34.0K 4.7K 798 

js 626.1K 201.8K 394 

css 290.8K 54.1K 318 

css image 33.4K   

image 12.3K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

6. Hasil Pengujian Halaman Cetak Bukti Pendaftaran 

Halaman cetak bukti pendaftaran diuji dengan menggunakan YSlow, dan 

hasilnya adalah halaman memiliki total 14 HTTP requests dan berat total 301.8K 

bytes setelah dilakukan kompresi GZIP. 
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Gambar 45. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Cetak Bukti Pendaftaran 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 40. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Cetak Bukti Pendaftaran 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 10.1K 1.8K 583 

js 101.9K 36.1K 218 

css 250.2K 44.9K 167 

image 187.9K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

7. Hasil Pengujian Halaman Kirim Pengumuman 

Halaman kirim pengumuman diuji dengan menggunakan YSlow, dan 

hasilnya adalah halaman memiliki total 37 HTTP requests dan berat total 335.5K 

bytes setelah dilakukan kompresi GZIP. 
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Gambar 46. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Kirim Pengumuman 

 
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen sebelum dan sesudah 

dilakukan optimasi. 

Tabel 41. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Kirim Pengumuman 

Type Size(Kb) Gzip(Kb) ResponseTime (ms) 

doc 17.6K 3.3K 705 

js 626.1K 201.8K 394 

css 290.8K 54.1K 318 

css image 33.0K   

image 12.3K   

favicon 3.1K   

font 26.6K 27.8K  

Keseluruhan pengujian setiap halaman tersebut kemudian dilakukan 

rekapitulasi sesuai dengan aturan yang direkomendasikan oleh Yahoo Developer 

Network. Pengujian dengan menggunakan Yslow memberikan skor berupa grade 

nilai dari “A” sampai dengan “F”. Grade tersebut menunjukkan nilai performa 

keseluruhan terhadap komponen yang diuji.  
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Tabel 42 berikut menunjukkan grade untuk masing-masing halaman: 

Tabel 42. Rekapitulasi Pengujian Effciency 
No. Halaman Ukuran 

Dokumen 

(bytes) 

Jumlah 

HTTP 

Request 

Minifikasi 

(ya/tidak) 

Kompresi 

GZIP 

(ya/tidak) 

Score / 

Grade 

(A - D) 

1. Login 153.0K 

bytes 

18 Ya Ya 96 / A 

2. Depan 306.0K 

bytes 

38 Ya Ya 93 / A 

3. Tambah Data 

Pendaftaran 

337.4K 

bytes 

38 Ya Ya 93 / A 

4. Detail data 

Siswa 

430.7K 

bytes 

36 Ya Ya 93 / A 

5.  Ubah Data 

Siswa 

337.3K 

bytes 

38 Ya Ya 93 / A 

6. Cetak Bukti 

Pendaftaran 

301.8K 

bytes 

14 Ya Ya 97 / A 

7. Kirim 

Pengumuman 

335.5K 

bytes 

37 Ya Ya 93 / A 

Rata-rata 94 / A 

Dari skor/grade yang didapat maka kualitas perangkat lunak yang 

dikembangkan dari sisi efficiency telah sesuai dengan kualitas efficiency yang 

baik karena mempunyai skor/grade yang sangat tinggi sesuai aturan yang 

direkomendasikan Yahoo Developer Network tentang efisiensi untuk halaman 

web. 

b. Hasil Pengujian dengan Menggunakan Page Speed 

1. Hasil Pengujian Halaman Login 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 486.4kB dan transfer size 119.2kB setelah 
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dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 

Tabel 43. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Login 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 3.8 1.2  

js 191.5 59.6  

css 241.4 42.8  

css image 5.4 5.4  

image 10.2 10.2  

favicon 3   

font 31.1   

2. Hasil Pengujian Halaman Depan 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 961.1kB dan transfer size 145.8kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 

Tabel 44. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Depan 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 15.9 3.1  

js 611.5 74.2  

css 284.0 52.8  

css image 3.6 3.6  

image 12.1 12.1  

favicon 3   

font 31.1   

3. Hasil Pengujian Halaman Tambah Data Pendaftaran 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 1.015MB dan transfer size 176.5kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 
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Tabel 45. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Tambah Data Pendaftaran 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 40.6 4.7  

js 611.5 74.2  

css 284.0 52.8  

css image 32.7 32.7  

image 12.1 12.1  

favicon 3   

font 31.1   

4. Hasil Pengujian Halaman Detail Data Siswa 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 1.07MB dan transfer size 267.5kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 

Tabel 46. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Detail Data Siswa 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 33.4 3.9  

js 611.5 74.2  

css 284.0 52.8  

css image 1.1 1.1  

image 135.5 135.5  

favicon 3   

font 31.1   

5. Hasil Pengujian Halaman Ubah Data Siswa 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 1.0075MB dan transfer size 163.6kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 
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Tabel 47. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Ubah Data Siswa 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 33.2 4.6  

js 611.5 74.2  

css 284.0 52.8  

css image 32.7 31.6  

image 12.1   

favicon 3   

font 31.1   

6. Hasil Pengujian Halaman Cetak Bukti Pendaftaran 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 571.5kB dan transfer size 264.5kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 

Tabel 48. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Cetak Bukti Pendaftaran 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

    

doc 9.9 1.8  

js 99.5 35.3  

css 244.4 43.9  

css image    

image 183.5 183.5  

favicon 3   

font 31.1   

7. Hasil Pengujian Halaman Kirim Pengumuman 

Halaman depan diuji dengan menggunakan Page Speed, dan hasilnya 

adalah halaman memiliki file size 191.1kB dan transfer size 161.2kB setelah 

dilakukan kompresi GZIP. Berikut adalah informasi besar data 

komponen/dokumen sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. 
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Tabel 49. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Kirim Pengumuman 

Type Size(kB) Gzip(kB) ResponseTime (ms) 

doc 17.3 3.3  

js 611.5 74.2  

css 284.0 52.8  

css image 32.3 30.9  

image 12.1   

favicon 3   

font 31.1   

Keseluruhan pengujian setiap halaman tersebut kemudian dilakukan rekapitulasi. 

Tabel 50. Rekapitulasi Pengujian Effciency 
No. Halaman Ukuran 

Dokumen 

(bytes) 

Jumlah 

HTTP 

Request 

Minifikasi 

(ya/tidak) 

Kompresi 

GZIP 

(ya/tidak) 

Score / 

Grade 

1. Login 119.2K 

bytes 

18 Ya Ya 96 

2. Depan 145.8K 

bytes 

38 Ya Ya 92 

3. Tambah Data 

Pendaftaran 

176.5K 

bytes 

38 Ya Ya 92 

4. Detail data 

Siswa 

267.5K 

bytes 

36 Ya Ya 87 

5. Ubah Data 

Siswa 

163.3K 

bytes 

38 Ya Ya 94 

6. Cetak Bukti 

Pendaftaran 

264.5K 

bytes 

14 Ya Ya 81 

7. Kirim 

Pengumuman 

161.2K 

bytes 

37 Ya Ya 94 

Rata-rata 90.86 

Dari skor/grade yang didapat maka kualitas perangkat lunak yang 

dikembangkan dari sisi efficiency telah sesuai dengan kualitas efficiency yang 

baik karena mempunyai skor/grade yang sangat tinggi sesuai aturan yang 

direkomendasikan Page Speed tentang efisiensi untuk halaman web. 
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6. Hasil Pengujian aspek Maintainability 

Pengujian aspek maintainability dilakukan secara operasional untuk 

mengetahui apakah aplikasi yang dikembangkan memenuhi metrik pada aspek 

maintainability. Ada tiga metrik yang akan digunakan, yaitu instrumentation, 

consistency dan simplicity. Berikut hasil pengujian tersebut: 

 
Gambar 47. Pesan kesalahan saat gagal login 

 
Gambar 48. Pesan kesalahan saat gagal tambah data siswa 
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Gambar 49. Pesan kesalahan saat gagal ubah data siswa 

 
Gambar 50. Pesan kesalahan saat gagal tambah user 

 
Gambar 51. Pesan kesalahan saat gagal mengirim SMS pengumuman 
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Dari hasil pengujian tersebut didapat hasil uji maintainability seperti pada 

tabel 51 berikut: 

Tabel 51. Analisis hasil pengujian maintainability 
Aspek Aspek yang dinilai Hasil yang diperoleh 

Analyzability  Terdapat peringatan pada 

sistem untuk 

mengidentifikasi kesalahan 

Hasil pengujian yang dilakukan 

secara operasional menunjukkan 

bahwa sistem memberikan pesan 

kesalahan (peringatan) saat sistem 

gagal mengeksekusi fungsi 

tertentu. 

Stability Penggunaan satu bentuk 

rancangan pada seluruh 

rancangan sistem 

Hasil pengujian menunjukkan 

sistem memiliki rancangan yang 

sama dan memiliki tampilan yang 

konsisten dari satu halaman ke 

halaman lain. 

Changeability Kemudahan dalam 

pengelolaan, perbaikan dan 

pengembangan sistem 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem mudah 

dikembangkan karena dibuat 

dengan skema Model-View-

Controller (MVC) dan bersifat 

modular sehingga penambahan 

atau maintenance pada suatu 

modul tidak akan mempengaruhi 

modul lainnya sehingga mudah 

dikembangkan 
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7. Hasil Pengujian aspek Portability 

Pengujian untuk aspek portability ini dilakukan dengan mengakses 

aplikasi web dengan menggunakan web browser berbasis desktop dan mobile. 

Hasil dari pengujian aplikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 52. Hasil pengujian Portability 
No. Browser Halaman Website yang diuji Hasil/Keterangan 

1. Internet Explorer Halaman Login Tidak ada error 

Halaman index Tidak ada error 

Halaman Tambah Data Tidak ada error 

Halaman Edit Data Tidak ada error 

Halaman Detail Data Siswa Tidak ada error 

Halaman Cetak Bukti Pendaftaran Tidak ada error 

Halaman Kirim Pengumuman Tidak ada error 

2. Mozilla Firefox Halaman Login Tidak ada error 

Halaman index Tidak ada error 

Halaman Tambah Data Tidak ada error 

Halaman Edit Data Tidak ada error 

Halaman Detail Data Siswa Tidak ada error 

Halaman Cetak Bukti Pendaftaran Tidak ada error 

Halaman Kirim Pengumuman Tidak ada error 

3. Google Chrome Halaman Login Tidak ada error 

Halaman index Tidak ada error 

Halaman Tambah Data Tidak ada error 

Halaman Edit Data Tidak ada error 

Halaman Detail Data Siswa Tidak ada error 

Halaman Cetak Bukti Pendaftaran Tidak ada error 

Halaman Kirim Pengumuman Tidak ada error 

4. Opera Mini Halaman Login Tidak ada error 

Halaman index Tidak ada error 

Halaman Tambah Data Tidak ada error 

Halaman Edit Data Tidak ada error 

Halaman Detail Data Siswa Tidak ada error 

Halaman Cetak Bukti Pendaftaran Tidak ada error 

Halaman Kirim Pengumuman Tidak ada error 

5. UC Browser Halaman Login Tidak ada error 

Halaman index Tidak ada error 

Halaman Tambah Data Tidak ada error 

Halaman Edit Data Tidak ada error 

Halaman Detail Data Siswa Tidak ada error 

Halaman Cetak Bukti Pendaftaran Tidak ada error 

Halaman Kirim Pengumuman Tidak ada error 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 52, aplikasi web dapat diakses 

dengan baik dan tidak ditemukan error menggunakan berbagai macam web 

browser mulai dari desktop, yaitu: Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google 

Chrame dan web browser mobile, yaitu: Opera Mini, Chrome mobile dan UC 

Browser. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan sudah memenuhi aspek portabilitas.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan framework CodeIgniter PHP dapat dibuat sebuah 

perangkat lunak aplikasi web sistem informasi untuk membantu pengelolaan 

data. Dalam penelitian ini, perangkat lunak dikembangkan untuk membantu 

mengelola data pendaftaran siswa baru. 

2. Dari serangkaian proses uji kualitas perangkat lunak didapat hasil nilai 

persentase aspek functionality 100% (sangat tinggi). Pada pengujian 

security dengan menggunakan security layer pada CodeIgniter PHP 

framework dapat dilakukan data filtering untuk mencegah eksploitasi celah 

keamanan yang antara lain berupa Cross-site Scripting (XSS) dan SQL 

Injection. Hal ini bisa dilihat dari hasil pengujian dengan menggunakan 

perangkat lunak Acunetix Web Vulnerability Scanner versi 8 yang 

menghasilkan peringatan jenis rendah (Low Level). Jadi kualitas perangkat 

lunak yang dikembangkan dari sisi security sudah cukup bagus. Pada 

pengujian aspek reliability dengan menggunakan tool dari WAPT 8.1 untuk 

tiga metrik, hasilnya adalah: sessions 100%, pages 100% dan hits 

96,66% sehingga dari aspek reliability menunjukkan nilai sangat 

tinggi.Kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dari sisi usability sudah 

cukup baik, dimana setelah dilakukan pengujian, nilai usability yang 
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didapatkan adalah 79.12%. Dari skor persentase yang didapat maka 

kualitas dari sisi usability perangkat lunak telah sesuai dengan yang 

diharapkan pada atribut usability. Hasil pengujian efficiency dengan 

menggunakan Yslow menunjukkan rata-rata overall performance score 94 

dan grade A. Dengan demikian hasil pengujian efficiency dengan Yslow 

menunjukkan hasil sangat baik. Sementara pengujian efficency dengan 

menggunakan PageSpeed menunjukkan nilai rata-rata overall performance 

score 90.86 (sangat baik). Pengujian dari aspek maintainability 

menunjukkan bahwa aplikasi telah diuji dan memenuhi metrik maintainability, 

yaitu: instrumentation, consistency dan simplicity. Kemudian dari sisi 

portability, aplikasi telah diuji menggunakan dengan beberapa web browser. 

Hasilnya aplikasi dapat diakses menggunakan beberapa web browser 

tersebut tanpa ada error sehingga aplikasi telah memenuhi aspek portability. 

B. Saran 

Penelitian ini tentunya masih terdapat banyak kekurangan dan hal-hal 

yang masih perlu dikaji dan dikembangkan kembali. Peneliti memiliki pemikiran 

dan saran untuk pengembangan kedepan antara lain: 

1. Fitur pengelolaan data yang lebih beragam. 

2. Jumlah ahli yang memberikan bobot penilaian diperbanyak untuk 

mendapatkan data yang labih obyektif. 

3. Teknik pengujian perangkat lunak yang lebih beragam dan mengungkap 

kualitas perangkat lunak. 



 

 

 

89 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Argawal, B. B., Tayal, S. P. & M. Gupta. (2010). Software Engineering & Testing. 
Sudbury: Jones and Bartlett Publishers. 

Bloom, B. S., Madaus, G. F., & Hasting, J. T. (1981). Ealuation to Improve 
Learning. New York: McGraw-Hill. 

Borg, W. R., & Gall, M. D. (1996). Educational research: An introduction (6 ed.). 
England: Longmand Publishing. 

Burak. (2009). Top 10 Reasons Why You Should Use a PHP Framework. Diakses 
dari http://www.phpandstuff.com/articles/top-10-reasons-why-you-
should-use-a-php-framework. pada tanggal 19 Juni 2013, Jam 21.00 WIB.  

Centre for Software Engineering. (1991). ISO 9126: The Standard of Reference. 
Diakses dari http://www.cse.dcu.ie/essiscope/sm2/9126ref.html. pada 
tanggal 20 Juni 2013. 

Čihař, Michal. (2012). The Gammu Manual. Diakses dari 
http://wammu.eu/docs/manual/ pada tanggal 17 Juni 2013. 

Clifton, M. (2003). What is Framework? Diakses dari 
http://www.codeproject.com/Articles/5381/What-Is-A-Framework pada 
tanggal 19 Juni 2013. 

Davis, Gordon B. (1991). Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian 1. 
Jakarta: P.T. Pustaka Binamas Pressindo. 

EllisLab. (2013). CodeIgniter. Diakses dari http://ellislab.com/codeigniter pada 
tanggal 19 Juni 2013.  

Fowler, Martin. (2005). UML Destilled. Yogyakarta: Andi. 

ISO/IEC. (1991). Information Technology - Software Product Evaluation - Quality 
Characteristics and Guidelines for Their Use 9126. 

ISO/IEC. (2001a). ISO/IEC 9126-1: Software Engineering-Software product 
quality-Part 1: Quality model. Geneva, Switzerland: International 
Organization for Standardization. 

ISO/IEC. (2001b). ISO/IEC DTR 9126-4: Software engineering-Software product 
quality-Part 4: Quality in use metrics. Geneva, Switzerland: International 
Organization for Standardization. 

 

http://www.phpandstuff.com/articles/top-10-reasons-why-you-should-use-a-php-framework
http://www.phpandstuff.com/articles/top-10-reasons-why-you-should-use-a-php-framework
http://www.cse.dcu.ie/essiscope/sm2/9126ref.html
http://wammu.eu/docs/manual/
http://www.codeproject.com/Articles/5381/What-Is-A-Framework
http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-sistem-informasi-menurut.html
http://ellislab.com/codeigniter


 

 

 

90 

 

ISO/IEC. (2003a). ISO/IEC TR 9126-2: Software Engineering-Software product 
quality-Part 2: External metrics. Geneva, Switzerland: International 
Organization for Standardization. 

ISO/IEC. (2003b). ISO/IEC TR 9126-3: Software engineering-Software product 
quality-Part 3: Internal metrics. Geneva, Switzerland: International 
Organization for Standardization. 

Jogiyanto, HM. (2005). Analisis & Desain Sistem Informasi: Pendekatan 
Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis. Yogyakarta: Andi. 

Kadir, Abdul. (2003). Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi. 

Kappel, Gerti et al. (2006). Web Engineering. Germany: John Wiley & Sons Ltd. 

Lewis, J. R. (1993). IBM Computer Usability Satisfaction Questionnaires: 
Psychometric Evaluation and Instructions for Use. Boca Raton: IBM 
Corporation. 

McArthur, Kevin. (2008). Pro PHP: Patterns, Frameworks, Testing and More. New 
York: Apress. 

Oetomo, Budi Sutedjo Dharma. (2002). Perancangan & Pengembangan Sistem 
Informasi. Yogyakarta: Andi. 

Padinet. (2010). Topology SMS Gateway. Diakses dari 
http://padi.net.id/static/117/sms-gateway.html pada tanggal 19 Juni 
2013. 

PHPFactory. (2012). MVC – Model View Controller. Diakses dari 
http://www.phpfactory.com/blog/mvc-model-view-controller/ pada 
tanggal 19 Juni 2013. 

Sidharta, Lani. (1995). Pengantar Sistem Informasi Bisnis. Jakarta: P.T. ELEX 
Media Komputindo. 

Sugiarti, Yuni. (2011). Analisis & Perancangan UML (Unified Modeling Language) 
Generated VB.6. Yogyakarta: GrahaIlmu. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Suh, Woojong. (2005). WEB Engineering Principles and Techniques. United 
Kingdom: Idea Group Publishing. 

Sukamto, Rosa Ariani, & Shalahuddin, M. (2011). Rekayasa Perangkat Lunak 
(Terstruktur dan Berorientasi Objek). Bandung: Modula. 

 

http://www.phpfactory.com/blog/mvc-model-view-controller/
http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-upah-teori-sistem-definisi.html


 

 

 

91 

 

Tian, Jeff. (2005). Software Quality Engineering (Testing, Quality Assurance, and 
Quantifiable Improvement). New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

Upton, David. (2007). CodeIgniter for Rapid PHP Application Development. 
Birmingham: Packt Publishing Ltd. 



 

 

 

92 

 

LAMPIRAN 



 

 

 

93 

 

Lampiran 1 
Skenario Use Case 

1. Definisi Aktor 

Berikut ini adalah pendefinisian aktor pada sistem informasi penerimaan 

siswa baru SMK Muhammadiyah wonosari berbasis web dan SMS gateway: 

Tabel 53. Definisi Aktor 

No. Aktor Deskripsi 

1. Administrator Orang yang bertugas dan memiliki hak akses untuk 

melakukan pengelolaan data pendaftaran. 

2. Siswa Orang yang menerima SMS pengumuman penerimaan 

siswa baru. 

2. Definisi Use Case 

Berikut ini adalah deskripsi pendefinisian use case pada sistem informasi 

penerimaan siswa baru SMK Muhammadiyah wonosari berbasis web dan SMS 

gateway: 

Tabel 54. Definisi Use Case 
No. Use Case Deskripsi 

1. Login Merupakan proses pengecekan hak akses siapa yang 

berhak mengakses proses pengelolaan data pendaftaran 

yang dalam kasus ini ada administrator, login wajib 

untuk funsgi-fungsi yang berkaitan dengan akses 

pengubahan ke basis data, oleh karena itu fungsi-fungsi 

yang melakukan perubahan basis data harus mengecek 

validasi user yang mengakses fungsi-fungsi ini. 

2. Manajemen Data 

Pendaftaran 

Manajemen data pendaftaran merupakan proses yang 

meliputi empat buah proses utama pengelolaan data 

pendaftaran yaitu memasukkan data pendaftaran, 

mengubah data pendaftaran, menghapus data 

pendaftaran, dan mencetak bukti pendaftaran. 
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No. Use Case Deskripsi 

3. Memasukkan Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses memasukkan data pendaftaran ke 

dalam basis data. 

4. Mengubah Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses mengubah data pendaftaran pada 

basis data. 

5. Menghapus Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses menghapus data pendaftaran pada 

basis data. 

6. Mencetak Bukti 

Pendaftaran 

Merupakan proses mencetak tanda bukti pendaftaran 

calon siswa baru. 

7. Manajemen 

Pengguna 

Manajemen pengguna merupakan proses yang meliputi 

tiga buah proses utama pengelolaan pengguna/user 

yaitu memasukkan pengguna, mengubah pengguna, dan 

menghapus pengguna. 

8. Memasukkan Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses memasukkan pengguna ke dalam 

basis data. 

9. Mengubah Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses mengubah pengguna pada basis 

data. 

10. Menghapus Data 

Pendaftaran 

Merupakan proses menghapus pengguna pada basis 

data. 

11. Mengubah 

Password 

Merupakan proses mengubah password pengguna pada 

basis data. 

12. Mengirim 

Pengumuman 

PPDB 

Merupakan proses mengirim pengumuman PPDB melalui 

SMS broadcast. 
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3. Skenario Use Case 

Berikut adalah skenario jalannya masing-masing use case yang telah 

didefinisikan sebelumnya. 

Tabel 55. Skenario Use Case Login 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan username dan 

password 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Masuk ke aplikasi pengelolaan 

data pendaftaran 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan username dan 

password 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menampilkan pesan login tidak 

valid 

4. Memasukkan username dan 

password yang valid 

 

 5. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 6. Masuk ke aplikasi pengelolaan 

data pendaftaran 
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Tabel 56. Skenario Use Case Mengubah Password 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Masuk ke menu Manajemen 

Password 

 

 2. Menampilkan kolom data 

password yang akan diubah 

3. Memasukkan data/password 

baru kemudian submit data 

 

 4. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 5. Menyimpan data yang telah 

diubah ke basis data 

 6. Menampilkan pesan bahwa 

data sukses disimpan 

 

Skenario Alternatif 

1. Masuk ke menu Manajemen 

Password 

 

 2. Menampilkan kolom data 

password yang akan diubah 

3. Memasukkan data/password 

baru kemudian submit data 

 

 4. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 5. Menampilkan pesan bahwa 

data masukan tidak valid 

6. Memperbaiki data masukan 

yang diubah dan tidak valid 

 

 7. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 8. Menyimpan data yang telah 

diubah ke basis data 

 9. Menampilkan pesan bahwa 

data sukses disimpan 



 

 

 

97 

 

Tabel 57. Skenario Use Case Memasukkan Data Pendaftaran 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan data pendaftaran 

sesuai kolom yang ada 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menyimpan data pendaftaran 

ke basis data 

 4. Menampilkan pesan sukses 

disimpan 

 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan data pendaftaran 

sesuai kolom yang ada 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menampilkan pesan bahwa 

data masukan tidak valid 

4. Memperbaiki data masukan 

yang tidak valid 

 

 5. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 6. Menyimpan data pendaftaran 

ke basis data 

 7. Menampilkan pesan sukses 

disimpan 
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Tabel 58. Skenario Use Case Mengubah Data Pendaftaran 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

7. Memasukkan nomor pendaftaran 
atau nama calon siswa baru 

 

 8. Mencari data pendaftaran yang akan 

diubah 

 9. Menampilkan data pendaftaran yang 

dicari (belum semua kolom data 

pendaftaran ditampilkan dan bisa 
banyak data pendaftaran yang 

memenuhi data pencarian) 

10. Memilih data pendaftaran yang akan 

diubah 

 

 11. Menampilkan semua kolom data 
pendaftaran yang akan diubah 

12. Mengubah data pendaftaran  

 13. Mengecek valid tidaknya data 
masukan 

 14. Menyimpan data yang telah diubah 

ke basis data 

 15. Menampilkan pesan bahwa data 

sukses disimpan 
 

Skenario Alternatif 

10. Memasukkan nomor pendaftaran 
atau nama calon siswa baru 

 

 11. Mencari data pendaftaran yang akan 

diubah 

 12. Menampilkan data pendaftaran yang 

dicari (belum semua kolom data 
pendaftaran ditampilkan dan bisa 

banyak data pendaftaran yang 

memenuhi data pencarian) 

13. Memilih data pendaftaran yang akan 

diubah 

 

 14. Menampilkan semua kolom data 
pendaftaran yang akan diubah 

15. Mengubah data pendaftaran  

 16. Mengecek valid tidaknya data 
masukan 

 17. Menampilkan pesan bahwa data 
masukan tidak valid 

18. Memperbaiki data masukan yang 

diubah dan tidak valid 

 

 19. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 20. Menyimpan data yang telah diubah 
ke basis data 

 21. Menampilkan pesan bahwa data 

sukses disimpan 
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Tabel 59. Skenario Use Case Menghapus Data Pendaftaran 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan nomor 
pendaftaran atau nama calon 
siswa baru 

 

 2. Mencari data pendaftaran yang 
akan dihapus 

 3. Menampilkan data pendaftaran 
yang dicari (belum semua 
kolom data pendaftaran 
ditampilkan dan bisa banyak 
data pendaftaran yang 
memenuhi data pencarian) 

4. Memilih data pendaftaran yang 
akan dihapus 

 

 5. Menampilkan pesan konfirmasi 
apakah data akan benar-benar 
dihapus 

6. Meng-klik pilihan setuju untuk 
menghapus data 

 

 7. Menghapus data pendaftaran 
dari basis data 

 8. Menampilkan pesan bahwa 
data sukses dihapus 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan nomor 
pendaftaran atau nama calon 
siswa baru 

 

 2. Mencari data pendaftaran yang 
akan dihapus 

 3. Menampilkan data pendaftaran 
yang dicari (belum semua 
kolom data pendaftaran 
ditampilkan dan bisa banyak 
data pendaftaran yang 
memenuhi data pencarian) 

4. Memilih data pendaftaran yang 
akan dihapus 

 

 5. Menampilkan pesan konfirmasi 
apakah data akan benar-benar 
dihapus 

6. Meng-klik pilihan tidak setuju 
untuk menghapus data 

 

 7. Kembali ke form pencarian 
pendaftaran 
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Tabel 60. Skenario Use Case Mengirim Pengumuman PPDB 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan nomor telepon dan 

isi pengumuman 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Masuk ke aplikasi pengelolaan 

pesan outbox 

 4. Mengirim pesan yang telah 

masuk di outbox 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan nomor telepon dan 

isi pengumuman 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menampilkan pesan data 

masukan tidak valid 

4. Memasukkan nomor telepon dan 

isi pengumuman 

 

 5. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 6. Masuk ke aplikasi pengelolaan 

pesan outbox 

 7. Mengirim pesan yang telah 

masuk di outbox 

Tabel 61. Skenario Use Case Mencetak Bukti Pendaftaran 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Mencari data siswa baru sesuai 

dengan nomor pendaftaran 

 

 2. Menampilkan data siswa 

pendaftaran sesuai dengan 

nomor pendaftaran 

3. Menekan button “print”  

 4. Mencetak bukti pendaftaran 
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Tabel 62. Skenario Use Case Memasukkan Pengguna 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan data pengguna 

sesuai kolom yang ada 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menyimpan data pengguna ke 

basis data 

 4. Menampilkan pesan sukses 

disimpan 

 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan data pengguna 

sesuai kolom yang ada 

 

 2. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 3. Menampilkan pesan bahwa 

data masukan tidak valid 

4. Memperbaiki data masukan 

yang tidak valid 

 

 5. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 6. Menyimpan data pengguna ke 

basis data 

 7. Menampilkan pesan sukses 

disimpan 
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Tabel 63. Skenario Use Case Mengubah Pengguna 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memilih data pengguna yang 

akan diubah 

 

 2. Menampilkan semua kolom 

data pengguna yang akan 

diubah 

3. Mengubah data pengguna  

 4. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 5. Menyimpan data yang telah 

diubah ke basis data 

 6. Menampilkan pesan bahwa 

data sukses disimpan 

 

Skenario Alternatif 

1. Memilih data pengguna yang 

akan diubah 

 

 2. Menampilkan semua kolom 

data pengguna yang akan 

diubah 

3. Mengubah data pengguna  

 4. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 5. Menampilkan pesan bahwa 

data masukan tidak valid 

6. Memperbaiki data masukan 

yang diubah dan tidak valid 

 

 7. Mengecek valid tidaknya data 

masukan 

 8. Menyimpan data yang telah 

diubah ke basis data 

 9. Menampilkan pesan bahwa 

data sukses disimpan 
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Tabel 64. Skenario Use Case Menghapus Pengguna 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memilih data pengguna yang 

akan dihapus 

 

 2. Menampilkan pesan konfirmasi 

apakah data akan benar-benar 

dihapus 

3. Meng-klik pilihan setuju untuk 

menghapus data 

 

 4. Menghapus data pendaftaran 

dari basis data 

 5. Menampilkan pesan bahwa 

data sukses dihapus 

Skenario Alternatif 

1. Memilih data pengguna yang 

akan dihapus 

 

 2. Menampilkan pesan konfirmasi 

apakah data akan benar-benar 

dihapus 

3. Meng-klik pilihan tidak setuju 

untuk menghapus data 

 

 4. Kembali ke list data pengguna 
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Lampiran 2 
Hasil Pengujian Functionality 
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Lampiran 3 
Hasil Pengujian Usability 
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Lampiran 4 



 

 

 

110 

 

Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 


